melakukan jahr adalah seseorang di malam
hari melakukan maksiat, namun di pagi
harinya--padahal telah Allah tutupi--, ia
sendiri yang bercerita, “Wahai fulan, aku
semalam telah melakukan maksiat ini dan
itu.” Padahal semalam Allah telah tutupi

maksiat yang ia lakukan, namun di pagi

harinya ia sendiri yang membuka aib-

aibnya yang telah Allah turup.” (HR.
Bukhari, no. 6069 dan Muslim, no. 2990)

Keempat: Dosa tersebut dilakukan oleh
seorang alim yang dia menjadi panutan
bagi yang lain.

Dari Jarir bin ‘Abdillah radbiyallabu anhu,
Nabi shallallahu alaibi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa melakukan suatu amalan
kejelekan lalu diamalkan oleh orang
sesudahnya, maka akan dicatat baginya
dosa semisal dosa orang yang mengikutinya,

tanpa mengurangi dosanya sedikitpun.”

(HR. Muslim, no. 1017)

Hanya Allah yang memberi taufik dan
hidayah untuk menjauhi segala macam
dosa.
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Muassasah Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin.
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1433 H. Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir As-Sa'di. Penerbit Muassasah
Ar-Risalah.
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Tafsir Suran An-Nuur

Dosa Mengerikan Karena
Lisan

Ayat 15-16
)AﬁL*h*31327?@xu¢53bwﬂLﬂviihpbggl“”65;uJb ATHE @;

¢uua;\¢rga¢;nujq;sLs§5’f~°/'\ugjdba~/‘m\
%@?&ouw R

“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan

kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. Dan
mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah
pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah
dusta yang besar.” (QS. An-Nuur: 15-16)

Penjelasan Ayat

Berita bohong yang tersebar dari mulut ke mulut padahal berita itu batil dan tidak
didasari ilmu, lalu dianggap suatu yang ringan (sepele) padahal di sisi Allah sangatlah
besar. Syaikh As-Sadi mengatakan bahwa ayat ini adalah peringatan keras mengenai
sebagian dosa yang dianggap remeh. Padahal dosa itu bisa berlipat-lipat ketika

dianggap remeh seperti itu.

Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan
RumaySho Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.
Informasi 3 AR\ Website:
085200171222 & ysho.Com | R

Seharusnya jika menghadapi berita tuduhan dusta yang tidak benar, yang dikedepankan
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adalah husnuzhan. Kita harus berani
mengatakan terhadap berita tersebut,
“Mahasuci Allah, ini adalah dusta yang

besar.”
Faedah dari Ayat

1. Hati-hati menganggap remeh dosa.
Disebutkan hadits dalam Shahih Bukhari,
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Dari Anas radhiyallahu ‘anbu, ia berkata,
“Sesungguhnya kalian melakukan suatu
amalan dan menyangka bahwa itu
lebih tipis dari rambut. Namun kami
menganggapnya di masa Nabi sha/lallahu
alaihi wa sallam sebagai sesuatu yang

membinasakan.” (HR. Bukhari, no. 6492).
Abu Ayyub Al-Anshari berkata,
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“Sesungguhnya seseorang melakukan
kebaikan dan terlalu percaya diri
dengannya dan meremehkan dosa-dosa,
maka ia akan bertemu dengan Allah
dalam keadaan ia penuh dengan dosa.
Sesungguhnya seseorang melakukan
kejeleken dalam keadaan terus merasa

bersalah, maka ia akan bertemu dengan
Allah dalam keadaan aman.” (Lihat Fazh
Al-Bari, 11:330)

Contoh dosa yang dianggap remeh adalah

yang kaitannya dengan kencing.

Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa
Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah
melewati salah satu sudut kota Madinah
atau Makkah, lalu beliau mendengar suara
dua orang yang sedang diazab di kubur.
Beliau pun bersabda,
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‘Mereka berdua disiksa. Mereka menganggap
bahwa itu bukan perkara besar, namun
sesungguhnya itu perkara besar. Orang yang
pertama disiksa karena tidak menutupi diri
ketika kencing. Adapun orang yang kedua
disiksa karena suka mengadu domba.” (HR.
Bukhari, no. 216 dan Muslim, no. 292).

Ada tiga tafsiran untuk sabda Nabi
“Mereka tidak disiksa untuk perkara yang
berat ditinggalkan, namun itu perkara
besar:

a. Mereka yang disiksa menganggap
bahwa hal itu bukan perkara besar
(dosa besar).

b. Kedua hal tersebut tidak berat
untuk ditinggalkan.

c. Mereka menganggap itu bukan
dosa yang lebih besar dari dosa
besar. Kata Imam Nawawi,
tafsiran ketiga ini menunjukkan

bahwa siksa kubur bukan hanya

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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diberi lantaran dosa besar. Dosa
selain dosa besar pun bisa
dikenakan siksa kubur. (Lihat
Syarh Shahih Muslim, 3:179).

2. Kesalahan yang biasa dilakukan kita
menyebar sebuah berita tidak benar
kepada yang lain. Ada dua kesalahan
yang dilakukan: (a) sudah meyakini
itu dusta, (b) menyebar kedustaan
pada yang lain.

3. Diharamkan berkata tentang Allah

tanpa ilmu.

4. Hati-hati jika menganggap sesuatu

yang dianggap besar di sisi Allah «

sebagai suatu yang remeh (ringan).
5. Tidak pantas keluarga Nabi dituduh

berzina.

6. Ucapan “subhanaka” dalam ayat di
atas punya maksud untuk menyucikan
dari apa yang dituduhkan kepada
keluarga Nabi.

7. Hendaklah mengedepankan
husnuzhan (prasangka baik) kepada
orang lain daripada suuzhan

(prasangka jelek).

Sebab Dosa Kecil Bisa
Menjadi Besar

Pertama: Dosa kecil sudah menjadi
kebiasaan dan dilakukan terus menerus.

Sebagaimana kata para ulama,
¥ 5 ety 5 555V
Jred

“Tidak ada dosa besar jika dihapus dengan
istighfar (meminta ampun pada Allah)

“/60/

dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan

terus menerus.”

Kedua: Dosa bisa dianggap besar di sisi
Allah jika seorang hamba menganggap
remeh dosa tersebut.

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu
mengatakan,
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Sesungguhnya seorang mukmin melihat
dosanya seakan-akan ia duduk di sebuah
gunung dan khawatir gunung tersebut
akan menimpanya. Sedangkan seorang
yang fajir (yang gemar maksiat), ia akan
melihat dosanya seperti seekor lalat yang
lewat begitu saja di hadapan batang
hidungnya.” (HR. Bukhari, no. 6308)

Ketiga: Memamerkan suatu dosa.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallaliahu ‘alaibi wa sallam
bersabda,
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“Setiap umatku akan diampuni kecuali orang

yang melakukan jahr. Di antara bentuk



